
ATURAN PESERTA DIKLAT POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA  

DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MELALUI APLIKASI ZOOM 

  

1. Kehadiran dan Ketepatan Waktu  

- Peserta Diklat wajib hadir 10 menit sebelum kelas dimulai.  

- Presensi dilakukan melalui absen link/chat, atau metode lain sesuai arahan  panitia.  

2. Identitas di Zoom  

- Gunakan/rename nama zoom dengan format sebagai berikut:  

 

Nama Diklat Format Penamaan 

Recurrent Dangerous Goods Type A Angkatan I DG_Nama Peserta 

Recurrent Junior Avsec Angkatan III  Junior_ Nama Peserta 

Recurrent Senior Avsec Angkatan V Senior_Nama Peserta 
 

*Contoh: Junior_Ari Lesmana  
 

- Peserta Diklat menggunakan virtual background yang telah dibagikan oleh peserta.  

- Tidak diperkenankan menggunakan nama samaran atau nama perangkat.  

3. Tata Tertib Selama Kelas  

- Kamera diaktifkan selama sesi berlangsung.  

- Mikrofon dalam keadaan mute saat tidak berbicara untuk menghindari gangguan suara.  

- Bersikap sopan, tidak memotong pembicaraan, dan menghargai pendapat orang lain.  

4. Etika Berpakaian dan Sikap  

- Peserta Diklat wajib berpakaian rapi dan sopan (menggunakan kemeja putih lengan panjang dan 

dasi  berwarna hitam).  

- Duduk di tempat yang tenang dan tidak mengganggu proses belajar.  

- Tidak diperkenankan mengikuti kelas sambil berkendara, berbaring, atau melakukan aktivitas 

lain di luar kegiatan belajar.  

5. Larangan Selama Kelas  

- Dilarang merekam, menyebarluaskan materi, ataumembagikan tautan Zoom tanpa izin  

instruktur atau panitia.  

- Dilarang menggunakan Zoom untuk keperluan yang tidak relevan dengan diklat. - Dilarang 

melakukan spam di chat box atau menyisipkan konten yang tidak pantas.  

6. Partisipasi Aktif  

- Peserta Diklat diharapkan aktif mengikuti diskusi, menjawab pertanyaan, dan menyelesaikan 

tugas  atau arahan lain yang diberikan instruktur.  

- Kehadiran dan partisipasi akan menjadi bagian dari penilaian akhir.  

7. Sanksi Pelanggaran  

- Pelanggaran terhadap aturan ini akan dikenakan teguran, pengurangan nilai kehadiran, atau  

diskualifikasi dari pelatihan, tergantung pada tingkat pelanggaran. 


